BAB 111
METODE PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Metode Penelitian

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara atau prosedur yang harus
ditempuh untuk menjawab masalah penelitian. Prosedur ini merupakan
langkah kerja yang bersifat sistematis, mulai dari perencanaan, pelaksanaan
dan pengambilan kesimpulan (Sutedi, 2009:53).

Sutedi (2009:48) menambahkan bahwa metode deskriptif merupakan
penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan suatu
fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk
menjawab masalah secara aktual. Metode ini digunakan karena data yang
akan diperoleh merupakan sebuah ide atau gagasan yang tidak bisa dihitung
dengan angka tetapi akan menghasilkan sebuah kesimpulan.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif tentang fungsi serta jenis doushi yang melekat pada teiru dalam
kalimat bahasa Jepang terdapat pada novel Pengin Samaa karya Akira

Mutsuzuka.

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah kata kerja bantu teiru yang terdapat dalam
kalimat bahasa Jepang pada novel Pengin Samaa karya Akira Mustuzuka dari

bab satu sampai bab tiga.

C. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data
adalah teknik studi pustaka dan teknik catat. Teknik studi pustaka digunakan
untuk mencari data dan informasi terkait dengan kata kerja bantu teiru.

Kemudian dilakukan teknik catat untuk mengumpulkan data kalimat yang

26



terdapat kata kerja bantu teiru pada novel Pengin Samaa karya Akira

Mutsuzuka.

Instrumen Penelitian

Sutedi (2005:36) menjelaskan bahwa instrumen penelitian merupakan
alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian baik berupa
data kualitatif maupun data kuantitatif. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah peneliti sendiri, pena, buku catatan, buku referensi,
daftar klasifikasi fungsi kata kerja bantu teiru yang sudah dikumpulkan

sebelumnya.

Teknik Analisis Data
Langkah analisis data yang dilakukan pada penelitian ini antara lain:

1. Mengumpulkan referensi terkait teori tentang jenis doushi dan fungsi kata
kerja bantu teiru.

2. Mencatat dan mengumpulkan kalimat bahasa Jepang yang mengandung
kata kerja bantu teiru pada novel Pengin Samaa.

3. Mengkaji setiap kalimat yang mengandung kata kerja bantu teiru pada
novel Pengin Samaa.

4. Menganalisis makna dan fungsi kata kerja bantu teiru dari kalimat tersebut

5. Mengklasifikasikan data kalimat berdasarkan jenis doushi dan fungsi dari
kata kerja bantu teiru.

6. Mendekripsikan jenis doushi yang melekat pada teiru serta fungsi teiru.

7. Setelah analisis data telah selesai dan semua informasi telah didapatkan,
dari hasil tersebut penulis mengambil kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian ini.
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F. Analisis Data dan Hasil Penelitian

1. Analisis Data
a. Jenis Doushi yang Melekat pada Teiru

1) Keizoku Doushi + Teiru
Keizoku doushi merupakan jenis doushi yang menunjukan

suatu perbuatan. Berdasarkan hasil analisa data kalimat pada novel.

Berikut ini jenis keizoku doushi yang ditemukan, antara lain:

a) Kegiatan yang Dilakukan Manusia
Pada penelitian ini ditemukan 69 data kalimat yang
menggunakan keizoku doushi yang menunjukan perbuatan atau
kegiatan yang dilakukan oleh manusia. Seperti yang tampak pada
data (37) dan data (94).

(37) B&w] : L2 LEAEILINE AL E2ATRWTL
iy

T e ZAN, O] FlFEoT, LA

RrR. KRERDM DA LETOEIZ, BE LA K]
L7z WS FERDH o7z, ZDOREOFES ) HEL
ST, BROKINEE & FHIN TV,

Pewm] : MEK e o KR

SOEOE LRV, LERNIEIT D, 23, 5L

R TEW, D0V OB ZMA LENE, BOAD

L OIZEEZEWV TV A TlidZev i (PS:30)

Takashi : Somo somo shirokobe yama ga funka shita koto
nantenai desho.

Souichi : “Tokoro ga, arunda” Soichi wa itta. “edo jidai,
oosakajin no sukoshi mae no koro ni, shirokobe
yama ga funka” shita to iu jiken ga atta. Sono toki
no nengou kara totte, keichou no kazan soudou to
yobareteiru.

Takashi : funka... funka nee
Ima hitotsu pin to honai, to Takashi wa kashigeru. Ga, futo

yoko wo mite odoroita. Akari no me ranran kagayakuse,

Kuiiruyou ni hanashi wo Kiiteiru dewa nai ka.

Takashi : Lagi pula, bukannya gunung Shirokobe tidak
pernah meletus.
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Souichi : “pernah kok” jawab Souichi. “dijaman Edo, tepat
setelah terjadinya pengepungan Oosaka, pernah
terjadi  kasus dimana gunung  Shirokobe
mengeluarkan letusan, mengambil nama dari
penanggalan saat itu, kejadian itu kemudian
dinamai letusan era gunung keichou”.

Takashi : meletus... meletus ya.

Takashi memiringkan kepalanya, dia tidak bisa sama sekali

tidak bisa menangkap hubungan antara hal tersebut. Saat dia

melihat kesebelah, dia sangat terkejut. Dihadapannya ada
sosok Akari dengan mata yang berbinar-binar. Bukannya dia
menjadi terkesima mendenagar cerita tersebut.

(94) BLGITIFIATES O LEFMMESINTEBY . B8
BANDAIT I % 1Bo TV 5 (PS:86)
Genba ni wa hankou sengen rashiki tegami ga nokosarete
ori, keisatsu wa hannin yukue wo otteiru.
Bermodalkan petunjuk sepucuk surat yang ditemukan
ditempat kejadian yang isinya diperkirakan sebagai surat
pernyataan  penculikan, polisi sedang mengejar
tersangkanya.

Pada data (37) verba kiiteiru merupakan bentuk teiru dari
verba kiku yang berarti mendengar. Kegiatan yang dijelaskan
pada data (37) adalah Akari yang mendengarkan sebuah cerita.

Sedangkan pada data (94) verba otteiru merupakan bentuk
teiru dari ou yang berarti mengejar. Pada data (94) kegiatan yang
dijelaskan adalah polisi yang sedang melakukan pengejaran

terhadap tersangka kejahatan.

b) Menyatakan Fenomena Alam
Pada penelitian ini ditemukan 10 data kalimat yang
menggunakan keizoku doushi yang menyatakan fenomena alam.

Seperti yang tampak pada data (25) dan data (28).

(25) B s —RFEIE S - CE MmN Z o7, EITER
<, EATEOEWTTORICHENR TS, T4
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(23)

HIEEOBEZ ST=OTIFLEEL bRVA, STRICE
WZ LBNWTLHDOTIFEIF 747 LiiLi T D, I
97 EARPRIE DT PRI 2 ABEBRIZ 72> Tz,
(PS:19)

Tozanguchi kara ichi jikan hodo nobottekita chitendatta.
Michi wa hasaku, sayuu wa se no takai buna no mori ni
kakomareteiru. Zutto hikage no michi data no de sa hodo
atsukumonai ga, sasuga ni aruiteiru no de ase ha dara dara
to nagaredeteiru. Hirou to fukashikan no tame, takashi wa
shoushou fukigen ni natteita.

(Akari dan Takashi) sekarang sudah berada di titik yang
dapat ditempuh setelah berjalan kaki selama satu jam dari
titik awal pendakian. Jalannya sempit dan dikelilingi oleh
rimbunan pohon buna yang tinggi di bagian kanan Kirinya.
Karena terus terlindung oleh bayangan pepohonan yang
rimbun, mereka tidak terlalu merasakan teriknya matahari,
tetapi keringat mereka tetap mengalir keluar karena jauhnya
jarak yang telah mereka tempuh dengan berjalan. Karena
rasa lelah yang terus menumpuk dan mood yang memburuk,
ekspresi Takashi berubah menjadi gelap.

ARTHHI G2~ A— ML BNOHERERL L, LIF D
A Z TR DS, JEOMBIZE WEEEZEo TV B,
(PS:19)

Namae mo shiranai ichi meetoru kurai no zassou yara, toge
no haeta hosoi miki yara ga, michi no waki ni nagai kabe
wo tsukutteiru.

Berbagai jenis rumput liar tak dikenal setinggi satu meter
dan ranting-ranting berduri tumbuh secara liar dipinggir
jalan, seperti membentuk dinding pembatas.

Pada data (25) verba kakomareteiru merupakan bentuk teiru

dari verba kakomareru yang berarti dikelilingi. Pada data (25)

fenomena alam yang dijelaskan adalah jalan yang dilalui Akari

dan Takashi dikelilingi oleh pohon buna.

Sedangkan pada data (28) verba tsukutteiru merupakan

bentuk teiru dari verba tsukuru yang berarti membentuk. Pada

data (28) fenomena alam yang dijelaskan adalah rumput liar

setinggi satu meter yang tumbuh dipinggir jalan seperti

membentuk dinding.
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2) Shunkan Doushi + Teiru

Shunkan doushi merupakan jenis doushi yang menunjukan

perbuatan yang selesai dalam sesaat atau waktu singkat. Pada

penelitian ini ditemukan 98 data kalimat yang menggunakan

shunkan doushi. Seperti yang tampak pada data (11) dan data (65).

(11)

(65)

MREIZ KT DIEN A > TNENE I, £o ZETIE
DPLRNIE L, DRl b EEITIE TR TS,
(PS:10)

Mondai ni taisuru kaitou ga atteiru ka dou ka, sokko made wa
wakaranai ni se yo, sukunakutomo mondai wa subete
owatteiru.

(Takashi) tidak tahu apakah jawaban (Akari) sudah benar atau
masih salah, tapi setidaknya semua PR (Akari) sudah selesai.

HBHBEIEDERE2H00D Eahbaik o L Lizh, 5
EXDBOL EHNY DEPEPZTWD, (PS:46)
Mokutekichi ~ touchuku no yorokobi wo Akari to
wakachiaoutoshita ga, futo ki ga tsuku to Akari no sugata ga
Kieteiru.

Takashi bermaksud membagikan kegembiraannya karena
mereka berdua telah tiba di tempat tujuan mereka. Tapi tanpa
Takashi sadari, sosok Akari telah menghilang.

Pada data (11) verba owatteiru merupakan bentuk teiru dari

verba owaru yang berarti selesai. Perbuatan yang terjadi secara

singkat pada data (11) adalah PR Akari yang sudah selesai

dikerjakan.

Sedangkan pada data (65) verba kieteiru merupakan bentuk

teiru dari verba kieru yang berarti hilang. Perbuatan yang terjadi

secara singkat pada data (65) adalah sosok Akari yang menghilang.

3) Daiyonshu no Doushi + Teiru

Daiyonshu no doushi merupakan verba yang menyatakan

keadaan secara khusus dan selalu dinyatakan dalam bentuk teiru.

Pada penelitian ini ditemukan 3 data kalimat yang menggunakan
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daiyonshu no doushi. Seperti yang tampak pada data (3) dan data
(84).

(3) FEFNIOE W, FLIENHED R BT, HD ITHKEID

(84)

z:otﬁ# ZFOMOEITESBIE-T=, EZABRSHOD
AIZWD B DL, T oD KA E->TND
3@75)@ A AF 2 L TCHREDLE, HE2TS ? (PS:4)
Takashi wa hidoku odoroita. Kioku ga tashika naraba, Akari ni
saigo ni atta toki, sono kami no iro wa makkurodatta. Tokoro ga
ima me no mae ni iru Akari no kami wa, sukkari chairo ni
somatteiru.

Akari: Imechenshitemita no yo sa, niatteru?

Takashi cukup terkejut. Kalau tidak salah ingat, rambut Akari
masih hitam saat terakhir kali bertemu. Akan tetapi rambut
Akari yang ada didepannya, diwarnai sangat coklat.

Akari: Aku mencoba ganti penampilan, cocok?

TEMO N %2 138 B ARNBEN L2 D, wﬁ%bfwé

EWVWI RN DD, BEOOAZZERTIHL0., Bl

FRBHPEROEFOTHFEE, 2ETHICES, -
Lt TFENEW D EARTE DT — X BHEET D, (PS:69)
Shimonagase no hitobito wa mina nihonjin hanareshita
kaodachi, taikaku wo shiteiru to iu tokuchou ga aru. Kami no
iro koso mina kuro de wa aru ga, tatoeba Shimonagase
chuugakkou no seito no heikinshinchou wa, zenkuni heikin ni
kurabe go — shichi senchi takai to iu genzentaru deeta ga
zonsaisuru.

Pada penduduk Shimonagase, ditemukan tekstur wajah dan
bentuk tubuh yang agak berbeda dari penduduk Jepang pada
umumnya. Warna rambut mereka masih hitam, tapi dalam
beberapa hal lainnya, misalnya saja tinggi rata-rata murid SMP
di Shimonagase, didapatkan perbedaan badan yang cukup
mencolok dibandingkan dengan tinggi badan rata-rata murid
SMP seluruh Jepang, dimana tinggi yang didapatkan dari
Shimonagase lebih tinggi sekitar 5 cm sampai 7 cm.

Pada data (3) verba niatteru merupakan bentuk teiru dari verba

niau yang berarti cocok, sesuai. Pada data (3) keadaan khusus yang

dijelaskan adalah penampilan Akari yang dirasa cocok.

Pada data (84) verba taikaku wo shiteiru merupakan bentuk

teiru dari verba taikaku wo suru yang berarti bentuk tubuh. Pada data
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(84) keadaan khusus yang dijelaskan adalah bentuk tubuh penduduk

Shimonagase lebih tinggi 5 cm sampai 7 cm dari pada kebanyakan

penduduk Jepang.

b. Fungsi Teiru
1) Menunjukan Kegiatan Sedang Berlangsung

Kegiatan yang sedang berlangsung atau kontinuatif

merupakan pergerakan atau kegiatan yang dilakukan oleh manusia

dan menunjukan waktu sedang berlangsung. Pada penelitian ini

ditemukan 38 data kalimat yang memiliki fungsi kegiatan sedang

berlangsung. Seperti yang tampak pada data (22) dan data (26).

(22) =Lz, b ofRiTEZZHI X TWS, LLZ

(26)

DIEIL, HY OBBHITE ST BGFm, >F Y LA
(o> Tnb, (PS:17)

Tashika ni, Akari no yubi wa michi wo osaeteiru. Shikashi
kono michi wa, akari no mokutekichi wa mattaku betsuhoukou,
tsumari sanchou ni mukatteiru.

Jari Akari memang menunjuk kesebuah jalan, tapi jalan itu
tidak menuju ke tempat tujuan Akari, justru mengarah
ketempat lain yaitu puncak gunung.

B s —REIE ER > TE A TE o7, BT,
EHIFEOESWT TORICHENTWDS, ToLARD
BESTEOTIIEFEEZEILRWVA, STRIZREWI L35
WTBDTIFIFEZ T X7 L T 5, 97 & APk
DIz, FEFENID 2 ASHBRIZ 72 > Tz, (PS:19)
Tozanguchi kara ichi jikan hodo nobottekita chitendatta. Michi
wa hasaku, sayuu wa se no takai buna no mori ni komareteiru.
Zutto hikage no michidatta nodesa hodo atsukumonai. Sasuga
ninagai koto aruiteiru node ase wa daradara to nagaredeteiru.
Hirou to fukaikan no tame, Takashi wa shoushou fukigen ni
natteita.

(Akari dan Takashi) sekarang sudah berada di titik yang dapat
ditempuh setelah berjalan kaki selama satu jam dari titik awal
pendakian. Jalannya sempit dan dikelilingi oleh rimbunan
pohon buna yang tinggi di bagian kanan kirinya. Karena terus
terlindung oleh bayangan pepohonan yang rimbun, mereka
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tidak terlalu merasakan teriknya matahari, tetapi keringat
mereka tetap mengalir keluar karena jauhnya jarak yang telah
mereka tempuh dengan berjalan. Karena rasa lelah yang terus
menumpuk dan mood yang memburuk, ekspresi Takashi
berubah menjadi gelap.

Pada data (22) verba osaeteiru merupakan bentuk teiru dari

verba osaeru yang berarti menunjuk. Pada data (22) kegiatan sedang

yang pergerakannya bisa terlihat mata adalah jari Akari yang sedang

menunjuk ke sebuah jalan.

Sedangkan pada data (26) verba aruiteiru merupakan bentuk

teiru dari verba aruku yang berarti berjalan. Pada data (26) kegiatan

sedang yang pergerakannya bisa terlihat mata adalah Akari dan

Takashi yang sedang berjalan menyusuri gunung Shirokobe.

2) Menunjukan Pengulangan

Kegiatan berulang atau frekuentatif merupakan kegiatan yang

dilakukan manusia berulang-ulang dan menjadi sebuah kebiasaan.

Pada penelitian ini ditemukan 25 data kalimat yang memiliki fungsi

kegiatan berulang. Seperti yang tampak pada data (5) dan data (49).

(%)

(49)

—WBt, FERIZHNY OREOFER LA ERLN, +&
WZHEWH L, 2ol DhNzEWTW5S] Lo
IZHZ TCWTeDTE STz,

Isshun, takashi wa akari no hatsgen no imi wo sokoneta ga,
sugu ni omoidashita. Kono aida,[sosetsu wo Kkaiteiru] to akari
ni oshieteitanodatta.

Takashi terdiam sesaat memikirkan maksud perkataan Akari
barusan dan tiba-tiba Takashi teringat sesuatu. Baru-baru ini
Takashi bercerita pada Akari bahwa sekarang “aku menulis
novel”.

FlIHOCOERERTF— A, AETA T U 7 RTHT
BLTWA, THIZZWTWEILASL ANy FZIED EL< o
TWVWB D7 (PS:36)
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Souichi wa jimoto no kusa yakyuu chiimu, shirokobe
aianrinkusu ni shozokushiteiru. Donichi wa taitei asa kara
batto wo furimakutteiru no da.

Souichi tergabung dalam tim baseball amatir setempat, yaitu
Shirokobe iron lynx. Tiap hari sabtu biasanya dari pagi ada
latihan mengayun tongkat baseball.

Pada data (5) verba kaiteiru merupakan bentuk teiru dari verba
kaku yang berarti menulis. Pada data (5) kegiatan berulang yang
dilakukan adalah Takashi yang akhir-akhir ini menulis novel.

Sedangkan pada data (49) verba furimukatteiru merupakan
bentuk teiru dari verba furimukaru yang berarti mengayunkan. Pada
data (49) kegiatan berulang yang dilakukan adalah Soichi yang
setiap hari sabtu pagi berlatih mengayunkan tongkat baseball.

3) Menunjukan Kondisi atau Keadaan
Fungsi teiru ini merupakan fungsi teiru yang menunjukan
sebuah kondisi, keadaan atau permansif. Pada penelitian ini
ditemukan 88 data kalimat yang memiliki fungsi yang menunjukan
kondisi atau keadaan. Seperti yang tampak pada data (12) dan data
(47).

(12) BONEHAL VWS YETERAR L Z#HRTDH, ZOF
FILNTED AT ORIETINZ O o202 | BT E
nizn., EOEFVWBEIZESZAH, (PS:11)

Jibun ga chakuyoushiteiru han so de ha zubon o kojisuru.
Kono mama yama ni norikondara edaha de hada wo
hukkaitari, mushi ni kamaretari, to hidoi me ni audarou.
Takashi yang memakai kaos lengan pendek dan celana pendek.
Kalau Takashi nekat pergi dengan pakaian seperti ini, sudah
pasti ada banyak hal buruk yang menimpanya. Misalnya saja
tergores semak belukar atau digigit serangga.

@7 TE<Hm-oTwadi) F IR EBE N, —FHREO
7-ONZ, FAREENRHD AL, T2LicaE O h&ET
T TR VEBATWVWB N, IX7 U NIERE R 2
ZTIEEOEVWF LR, N ZOH TRIEDITTYH
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MWL, UV RFREEERS R, T2 RBICRZ-
TE>TWVHHE N5, (PS:35)

[yoku shitteirune] Souichi wa karuku odoroita. [isseisousaku
no tabi ni, sonna hanashi ga derun da yo. Tashika ni
Shirokobe no shiyakusho wa fukukute kanari itandeiru ga,
gokiburi ga totsuzen heni wo okosu hodo hidoi tokoro jyanai.
Ore ga kono me de mita wake de mo nai shi, usoppachi da to
omoukane. Tada, hontou ni mita tte itteiru yatsu mo irul].
[Kamu ini benar benar tahu banyak ya] ujar Soichi agak
terkejut [Di salah satu kegiatan pencarian bom memang sempat
muncul cerita seperti itu. Gedung balai kota Shirokobe
memang sudah cukup tua dan agak bobrok. Tapi rasanya
gedung itu masih belum separah sampai bisa membuat kecoa
bermutasi, Aku tidak melihat kecoa itu dengan mata kepalaku
sendiri, jadi aku menganggapnya sebagai omong kosong
belaka. Tapi, ada juga orang yang ngotot bilang kalau dia
benar-benar melihat kecoak itul].

Pada data (12) verba chakuyoushiteiru merupakan bentuk teiru
dari verba chakuyousuru yang berarti memakai pakaian. Pada data
(12) hal yang menunjukan kondisi atau keadaan adalah Takashi yang
dalam keadaan memakai kaos lengan pendek dan celana pendek.

Sedangkan pada data (47) verba itandeiru merupakan bentuk
teiru dari verba itamu yang berarti rusak atau bobrok. Pada data (47)
hal yang menunjukan kondisi atau keadaan adalah gedung balai kota

Shirokobe dalam keadaan rusak atau bobrok.

4) Menunjukan Fenomena Alam
Fungsi teiru ini merupakan fungsi teiru dimana kegiatannya

dilakukan oleh alam dan terjadi begitu saja secara alami tanpa
campur tangan manusia secara langsung. Pada penelitian ini
ditemukan 10 data kalimat yang memiliki fungsi menunjukan

fenomena alam. Seperti yang tampak pada data (62) dan data (117).

(62) HLOTIVWVERIORE A, BED K HITAT< FEE N T
2o BHEICT R Bo LY EAEZTWD, I LNHDON
TWTIE, REZBL2D B ARARETIER S Z 1208,
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Y DfEREHENE S Z, AHRY, EDOTo AILE
EITIZ, (PS:23)

Mono sugoi Keisha no shamen ga, kabe no you ni ikute wo
fusaideita. Shamen ni take ga misshiri to haeteiru. Take ni
shigamitsuiteikeba, shamen no noboru no mo fukanou de wa
sasou dag a, kanari no kiken wo tomonai sou da. Miru kagiri,
gake no teppen wa haruka kanata da.

Tanjakan yang sangat terjal muncul didepan mereka, bagaikan
dinding yang siap menghalangi jalan mereka. Bukanlah hal
yang mustahil untuk mendaki tebing itu dengan berpegangan
pada bambu-bambu yang tumbuh sepanjang tebing tersebut,
tapi cara itu tentu sangat berbahaya. apalagi puncak tebing
tidak terlihat karena letaknya begitu jauh.

(117) RPN TR EBEIC B O3 2B <SR LH L T
W3 2EFONICR LN BN BNk TTr
XXz HIZ ANz, (PS:98)

Jikoku wa asa go ji goro made ni reimei no hikari ga machi wo
akaruku terashi dashiteiru? Kinjyo no hito ni miraretara
kanari yakkai da ore wa awatete Gugigi wo naka ni haireta.
Jam sudah menunjukkan sekitar pukul lima pagi. sinar fajar
juga sudah mulai muncul dan menerangi pemandangan kota.
Akan sangat gawat kalau Gugigi sampai terlihat oleh tetangga
sekitar. Dengan terburu-buru, aku langsung memasukkan
Gugigi ke dalam rumah.

Pada data (62) verba haeteiru merupakan bentuk teiru dari
verba haeru yang berarti tumbuh. Pada data (62) fungsi teiru yang
menunjukan fenomena alam adalah bambu yang tumbuh sepanjang
tebing.

Sedangkan pada data (117) verba dashiteiru merupakan bentuk
teiru dari verba dasu yang berarti keluar, muncul. Pada data (117)
fungsi teiru yang menunjukan fenomena alam adalah sinar fajar yang

muncul.

5) Menunjukan Keselesaian
Fungsi teiru ini merupakan fungsi teiru yang menunjukan

kegiatan yang sudah selesai dilakukan atau kompletif. Pada

penelitian ini ditemukan 3 data kalimat yang memiliki fungsi
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menunjukan keselesaian. Seperti yang tampak pada data (8) dan data
(12).

(8) BRI A I o, UANI—EHZEEZHLNT b
T2 TWE DT, HFUIEMT 52D HDXNGT T,
ElIVWz, EEZIWSREZIEONDE 0D DIEEDH 0,
BES D RN E X 720, (PS:8)

Hen na yakusoku wo saserareta. Izen ni ichido nita hanashi wo
machikakerarete kotowatteiru no de, futatabi kyosetsu suru no
mono ki ga hiketa. To wa ie, manatsu ni yama aruki wa
saserareru to iu no wa darui. Toutei yaru ki ga okinai.

(Takashi) membuat janji yang aneh. Beberapa hari sebelumnya
(Akari) pernah mengajak Takashi untuk melakukan hal yang
sama, saat itu (Takashi) menolak mentah-mentah ajakan
tersebut. Hal itu yang membuatnya senggan untuk kembali
menolaknya. Tapi tetap saja, menyusuri gunung ditengah musim
panas itu melelahkan.

(11) R T DEDE > TWDENE I, £-oZETlidd

MBRWZE L, DR L bEEITETRDoTWVWDS,
(PS:10)
Mondai ni taisuru kaitou ga atteiru ka dou ka, sokko made wa
wakaranai ni se yo, sukunakutomo mondai wa subete owatteiru.
(Takashi) tidak tahu apakah jawaban (Akari) sudah benar atau
masih salah, tapi setidaknya semua PR (Akari) sudah selesai.

Pada data (8) verba kotowatteiru merupakan bentuk teiru dari
verba kotowaru yang berarti menolak. Pada data (8) fungsi teiru
yang menunjukan keselesaian adalah Takashi yang sebelumnya
sudah menolak permintaan dari Akari untuk pergi menyusuri gunung.

Sedangkan pada data (11) verba owatteiru merupakan bentuk
teiru dari verba owaru yang berarti selesai. Pada data (11) fungsi
teiru yang menunjukan keselesaian adalah PR Akari yang sudah

selesai dikerjakan.

6) Menunjukan Transisi atau Peralihan
Fungsi teiru ini merupakan fungsi teiru yang menunjukan

perubahan atau transisi. Pada penelitian ini ditemukan 7 data kalimat
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yang memiliki fungsi yang menunjukan transisi atau peralihan.

Seperti yang tampak pada data (31) dan data (38).

(31)

(38)

RANZHDY PEEL 22 oo TEZ LT, BEAEIIAZL
a2 TR T, KA & WS RTIERY, 28, EIEEh
HREIEDDZ ENELRoTWVWD, FHTHEICKST
WDHD X DT, (PS:22)

Jyojyo ni Akari ga syaberanaku natte kita koto ni, Takashi wa
fuankan wo oboeta. Tairyokugire to iu kaze de wa nai. Ga, saki
hodo kara ashi wo tomeru koto ga ookunatteiru. Maru de
michi ni mayotteiru ka no you ni.

Mulut Akari yang mulai bungkam itu membuat Takashi mulai
gelisah. Sejak tadi langkah kaki mereka menjadi sering
terhenti. Bukan karena kehabisan tenaga, tapi karena Akari
seperti sedang tersesat di jalan.

ZO—ERH o TURE, AEINTKILIZEEEFELLNTE
7o & Z AR EREISARR B LA 2512
ST, TZOUIARKLTHERWIEKLTSHRVN] &0
OfEm & Lz, AlEEnNFEik, EollRoTWVD,

(PS:32)

Sono ichiken ga ate ikou, Shirokobe yama wa kazan da to
shinjiraretekita. Tokoro ga shouwa yon nen dai goro ni
honkakutekina chousadan ga yama ni haitette, [kono yama wa
kyuukazan de mo nai shikazan de mo nai] to iu hatsuron to
dashita. Ima wa sore ga jyoushiki, tesetsu ni natteiru.

Karena kejadian tersebut gunung Shirokobe dianggap sebagai
gunung berapi. Tapi ditahun ke-40 era Showa, berdasarkan
penelitian ilmuah dari sekolompok peneliti yang datang ke
gunung Shirokobe didapatkan kesimpulan bahwa gunung
Shirokobe bukanlah “gunung berapi yang sedang tidak aktif
ataupun gunung berapi yang sudah mati”. Sekarang hasil
penemuan tersebut sudah menjadi hal yang dapat diterima
secara umum sekaligus menjadi teori yang tidak terbantahkan.

Pada data (31) verba ookunatteiru merupakan bentuk teiru dari

verba ookunaru yang berarti menjadi sering. Pada data (31) fungsi

teiru yang menunjukan transisi adalah langkah kaki Akari yang

jarang berhenti menjadi sering berhenti.
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Sedangkan pada data (38) verba natteiru merupakan bentuk

teiru dari verba naru yang berarti menjadi. Pada data (38) fungsi

teiru yang menunjukan transisi adalah teori atau dugaan penduduk

yang menjadi sebuah pengetahuan umum tentang gunung Shirokobe

yang merupakan gunung tidak aktif.

7) Menunjukan Wujud

Fungsi teiru ini merupakan fungsi teiru yang menunjukan

wujud atau sifat dari sesuatu. Pada penelitian ini ditemukan 3 data

kalimat yang memiliki fungsi terjadi secara alami. Seperti yang
tampak pada data (3) dan data (84).

(3)

FERlTIOE < BV, FEEPHENROIX. H0 ITkE
o2, ZOROBIZIE-SRIE -7, LZANRESHE
DENZND HY DEIZ, T oV KAICTRE-S>TND

SN A ATF 2 L THTEDLE, lE-TSH?
(PS:4)

Takashi wa hidoku odoroita. Kioku ga tashika naraba, Akari
ni saigo ni atta toki, sono kami no iro wa makkurodatta.
Tokoro ga ima me no mae ni iru Akari no kami wa, sukkari
chairo ni somatteiru.

Akari: Imechenshitemita no yo sa, niatteru?

Takashi cukup terkejut. Kalau tidak salah ingat, rambut Akari
masih hitam saat terakhir kali bertemu. Akan tetapi rambut
Akari yang ada didepannya, diwarnai sangat coklat.

Akari: Aku mencoba ganti penampilan, cocok?

(84) FRMDO A% ITEAAANEN LB, B E2 LTV

BLEVWORENRH D, ZOBIFHETIEH LN, filx
T RBT AL DAEFEDO T R, REFFIZH AT
Lt FENEWIEIRTZ DT — X BMFET D, (PS:69)
Shimonagase no hitobito wa mina nihonjin hanareshita
kaodachi, taikaku wo shiteiru to iu tokuchou ga aru. Kami no
iro koso mina kuro de wa aru ga, tatoeba Shimonagase
chuugakkou no seito no heikinshinchou wa, zenkuni heikin ni
kurabe go — shichi senchi takai to iu genzentaru deeta ga
zonsaisuru.

40



Pada penduduk Shimonagase, ditemukan tekstur wajah dan
bentuk tubuh yang agak berbeda dari penduduk Jepang pada
umumnya. Warna rambut mereka masih hitam, tapi dalam
beberapa hal lainnya, misalnya saja tinggi rata-rata murid SMP
di Shimonagase, di dapatkan perbedaan badan yang cukup
mencolok dibandingkan dengan tinggi badan rata-rata murid
SMP seluruh Jepang, dimana tinggi yang didapatkan dari
Shimonagase lebih tinggi sekitar 5 sampai 7 cm.

Pada data (3) verba niatteru merupakan bentuk teiru dari verba

niau yang berarti cocok atau sesuai. Pada data (3) hal yang

menunjukan wujud adalah rambut Akari yang dirubah menjadi

coklat dan dianggap sesuai denganya.

Sedangkan pada data (84) verba taikaku wo shiteiru

merupakan bentuk teiru dari verba taikaku wo suru yang berarti

bentuk tubuh. Pada data (84) hal yang menunjukan wujud adalah

bentuk tubuh penduduk Shimonagase berbeda dengan penduduk

Jepang pada umumnya.

8) Menunjukan Tempat, Posisi atau Bagian Pekerjaan

Fungsi teiru ini merupakan fungsi teiru yang menunjukan

tempat, posisi atau bagian pekerjaan. Pada penelitian ini ditemukan 6

data kalimat yang memiliki fungsi tempat, posisi atau bagian

pekerjaan. Seperti yang tampak pada data (49) dan data (123).

(49)

(17)

FIHOT ORI — A, AET AT U 7 R
BLTWS, LHIZZEWTWENAL NNy FERD £< 5
TWDHDT,

Souichi wa jimoto no kusayakyuu chiimu, Shirokobe aian
rinkusu ni shozokushiteiru. Donichi wa taitei asa kara batto
wo furimakutteirunode.

Soichi tergabung ke tim baseball amatir setempat. yaitu
Shirokobe Iron Lynx. Tiap hari Sabtu, biasanya tim tersebut
akan mengadakan latihan mengayun tongkat baseball dari pagi.

MALRZED S, EXEOETITES7=0n, HETxy b
TR THTEEZA, W7 M=MK&V 9 OITBA
Ll L bR TWALLWZ Enbhotz, OF
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D, EREEENZOBHEICHDTWVWDIDEAS I,
(PS:100)
Nanjya sorya, to sono ba de wa omotta ga, ato de netto de
shirabete mita tokoro, kabutogani no ketsueki to iu no wa
kensagusuri nado toshite tsukawareteiru rashii koto ga
wakatta. Tsumari, yakuhingaisha ka sono kanren ni
tsutometeiru no darou.
Saat itu aku memang masih bertanya-tanya tentang
pekerjaannya itu. Tapi setelah mencari tahu lewat internet,
ternyata darah kepiting ladam dapat digunakan sebagai bahan
untuk pengujian obat Dengan kata lain, kemungkinan besar ia
bekerja di perusahaan yang bergerak di bidang obat-obatan
atau perusahaan lain yang masih berhubungan dengan obat-
obatan.

Pada data (49) verba shozokushiteiru merupakan bentuk teiru
dari verba shozokusuru yang berarti tergabung. Pada data (49) hal
yang menunjukan posisi adalah Soichi yang tergabung dalam tim
baseball amatir lokal yaitu Shirokobe Iron Lynx.

Sedangkan pada data (123) verba tsutometeiru merupakan
bentuk teiru dari verba tsumeru yang berarti bekerja. Pada data (123)
hal yang menunjukan bagian pekerjaan adalah bekerja di perusahaan

yang bergerak dibidang obat-obatan (yakuhin gaisha).

2. Hasil Penelitian
Setelah melakukan analisis terhadap kalimat-kalimat yang
mempunyai bentuk teiru pada novel Pengin Samaa karya Akira
Mutsuzuka dari bab satu sampai bab tiga dan memiliki 180 data kalimat.
Hasil dari penelitian ini adalah penulis menemukan tiga jenis doushi yang
dilekatkan pada teiru antara lain: keizoku doushi, shunkan doushi dan

daiyonshu no doushi.
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Berikut ini tabel rincian hasil penelitian tentang jenis doushi yang

ditemukan pada novel Pengin Samaa dari bab satu sampai bab tiga.

Tabel 3.1
Data Jenis Doushi yang Melekat pada Teiru dalam novel Pengin
Samaa Bab Satu Sampai Bab Tiga

] ] Jumlah
No Jenis Doushi Kode Data
Data

(), (6), (7), (15), (16), (17),
(18), (21), (22), (26), (31),
(35), (39), (40), (41), (42),
(43), (45), (49), (50), (55),
(75), (89), (92), (94), (99),
(96), (98), (100), (101), (102),
(105), (109), (111), (112,
(121), (123), (124), (126),
] (127), (128), (129), (130),
manusia)
1 (131), (133), (134), (136),
(139), (140), (141), (144),
(146), (147), (149), (150),
(152), (153), (158), (159),
(162), (166), (169), (170),
(171), (172), (173), (175),
(177), (178)

Keizoku Doushi

(menunjukan kegiatan 69

Keizoku Doushi
(23), (25), (28), (30), (34),

(menunjukan fenomena 10
(58), (64), (90), (117)

alam)

D). (2. (4. (8), (9), (10), (12),
(12), (13), (14), (19). (20),
(24), (27), (29), (31). (32),
(36), (37), (38), (44), (46),

Shunkan Doushi
2 (hasil atau kondisi 98

keadaan)
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(47), (48), (51), (52),(33), (54),
(56), (57), (59), (60), (61),
(62), (63), (65), (66), (67),
(68), (69), (70), (71), (72),
(73), (74), (76), (77), (78),
(79), (80), (81), (82), (83),
(85), (86), (87), (88), (91),
(93), (97), (99), (103), (104),
(106), (107), (108), (110),
(113), (114), (115), (116),
(118), (119), (122), (125),
(132), (135), (137), (138),
(142), (143), (145), (148),
(151), (154), (155), (156),
(157), (160), (161), (163),
(164), (165), (167), (168),
(174), (176), (179), (180)

Daiyonshu no Doushi
3 3 (3), (84), (120)
(keadaan khusus)

Sedangkan fungsi teiru yang ditemukan pada penelitian ini ada
delapan, antara lain: menunjukan kegiatan sedang berlangsung,
menunjukan kegiatan berulang, menunjukan kondisi atau keadaan,
menunjukan fenomena alam, menunjukan keselesaian, menunjukan
transisi atau peralihan, menunjukan wujud atau sifat sesuatu, dan
menunjukan tempat, posisi atau bagian pekerjaan. Sedangkan fungsi teiru

yang menunjukan pengalaman atau riwayat hidup tidak ditemukan.
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Berikut ini tabel hasil penelitian tentang fungsi teiru yang ditemukan

pada novel Pengin Samaa dari bab satu sampai bab tiga.

Tabel 3.2
Data Fungsi Teiru dalam novel Pengin Samaa Bab Satu Sampai Bab
Tiga
L Jumlah
No Fungsi Teiru Kode Data
Data

6). (1), (17), (18), (22), (26),
(45), (55), (75), (89), (94), (98),
(102), (105), (109), (111), (112),
Menunjukan kegiatan (127), (128), (130), (133), (134),
sedang berlangsung (136), (139), (140), (141), (144),
(158), (159), (162), (166), (169),
(170), (171), (172), (175), (177),
(178)

(5). (15), (16), (21), (35), (39),
. (40), (41), (42), (43), (50), (72),
Menunjukan
2 25 (92), (96), (100), (101), (124),
pengulangan
(126), (129), (131), (146), (147),
(152), (153), (173)

(1), (), (4), (10), (12), (13), (19),
(24), (27), (29), (32), (36), (37),
(38), (44), (46), (47), (48), (51),
(52),(53), (54), (56), (57), (59),
Menunjukan kondisi (60), (61), (62), (63), (65), (66),

atau keadaan (67), (68), (69), (70), (71), (72),
(73), (74), (76), (77), (78), (79),
(80), (81), (82), (83), (85), (86),
(87), (88), (91), (93), (97), (99),
(103), (104), (106), (107), (108),
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(110), (113), (114), (115), (116),
(118), (119), (122), (125), (132),
(135), (137), (138), (142), (143),
(145), (148), (151), (154), (155),
(156), (157), (160), (161), (163),
(164), (165), (167), (168), (174),
(176), (179), (180)

Menunjukan

(23), (25), (28), (30), (34), (58),

10
fenomena alam (64), (90), (117)
Menunjukan
pengalaman atau
riwayat hidup
Menunjukan
. 3 (8). (9), (11)
keselesaian
Menunjukan transisi . (14), (20), (31), (38), (59), (93),
atau peralihan (116)
Menunjukan wujud 3 (3), (84), (120)
Menunjukan tempat,
. : (49), (95), (121), (123), (149),
posisi atau bagian 6

Pekerjaan

(150)
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